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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan
Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan  kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Pendekatan ini
dipakai karena peneliti akan melakukan studi kritis atau mendalam terhadap
kecerdasan emosional siswa di sekolah. Dengan menggunakan pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan,
tulisan atau prilaku yang dapat diamati dari individu ataupun kelompok atau
organisasi tertentu dalam satu konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang
yang utuh, komprehensif dan holistik. Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan kecerdasan emosional para remaja di era digital seperti
sekarang ini; bagaimana mereka menyikapi digital yang mereka gunakan,
kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan alat-alat digital.
B. Operasional Konsep
Dalam penelitian ini ada beberapa konsep yang perlu di operasionalkan
yaitu: 1) kecerdasan emosional, 2), remaja SMA 3) era digital :
1. Kecerdasan emosional meliputi indikator:
a. emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas
b. suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak

c. perasaan yang dialami individu



. sebagai reaksi terhadap rangsang yang berasal dari dirinya sendiri maupun
dari orang lain

berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran.

salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia,

. merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan,

. tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia.

Dari beberapa uraian tokoh yang meliputi dan terbagi menjadi beberapa
indikator oleh peneliti diatas, maka selanjutnya peneliti akan mendefinisikan
secara operasional mengenai kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
merupakan hal yang menjadi salah satu hal terpenting dalam diri manusia
menjadi pikiran yang khas yang dialami individu yang apabila dikelolah
dengan baik maka dapat menjadi motivator bagi diri manusia untuk
meningkatkan kehidupannya tapi sebaliknya bila tidak dikelolah dengan baik
maka dapat mengganggu prilaku intensional manusia.

Remaja SMA

Indikator perkembangannya yaitu:

mulai menyampaikan kebebasan dan haknya

. sangatmudah terpengaruh kawan-kawannya

Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa

. sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence)

Dari beberapa uraian tokoh yang meliputi dan terbagi menjadi beberapa
indikator oleh peneliti diatas, maka selanjutnya peneliti akan mendefinisikan

secara operasional mengenai masa remaja. Masa remaja merupakan masa



transisi atau peralihan proses yang dimana pada masa ini sesorang anak akan
mulai berani menyampaikan kebebasan atau haknya yang di dapatinya dari
pengaruh pergaulan sehari-harinya, pada masa ini juga seorang anak akan
mengalami perubahan fisik maupun psikologis. dan sampai pada kepercayaan
diri mereka.
Era Digital
Indikator era digital yaitu:
Tuntutan zaman yang mendorong seseorang untuk menemukan solusi
pemecahan masalah
Penemuan-penemuan dibidang iptek maupun informasi
Hal —hal yang efekif membantu pekerjaan manusia
Instan

Era digital merupakan era dimana pekerjaan manusia bisa dibantu
secara efektif bahkan langsung instan oleh penemuan-penemuan baik
dibidang iptek dan informasi, hal ini terjadi karena adanya tuntutan zaman
yang menuntut manusia agar segera menemukan solusi bagi berbagai masalah

yang dihadapinya

. Teknik Pengumpulan Data
. Observasi atau Pengamatan

Merupakan penghimpunan bahan-bahan yang dilaksanakan dengan
mengadakan pengamatan pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang

terjadi secara sitematis dialapangan kemudian berangkat dari hal itu maka



kemudian dijadikan sasaran pengamatan.® Dalam hal ini peneliti memakai
teknik pengumpulan data dengan cara observasi. Observasi yang dilakukan
adalah non partisipan. Observasi non partisipan itu sendiri adalah peneliti
melakukan pengamatan langsung dilapangan tanpa mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada didalamnya seperti kegiatan-kegiatan sekolah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan hal atau cara untuk menghimpun bahan-bahan
atau keterangan melalui tanya jawab lisan secara sepihak, saling berhadapan
dengan arah tujuan yang sudah ditentukan?. Disini penulis mengadakan
wawancara dengan menggunakan wawancara terstruktur yakni peneliti
menyiapkan terlebih dahulu pedoman wawancara ynag akan ditanyakan agar
tidak keluar dari tema yang difokuskan. Tapi, pedoman wawancara tersebut
nantinya dapat mengalami pengembangan-pengembangan saat dilapangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barag-barang
tertulis.> Menurut Arikunto berasal dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokument dan sebagainya.
Penggunaan dokumentasi mungkin terlihat pada data tentang berdirinya
kedua sekolah ini.

D. Subyek Penelitian

! Sudijono, Anas. 2008, pengantar evaluasi pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal. 76
2 Sugiyono. 2010. metode penelitian pendidikan. Bandung: Alfabeta. Hal. 118.
3 Arikunto, 1998. Penilaian program pendidikan.. Jakarta: Bina Aksara. Hal. 158



Subyek dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMA
Muhammadiyah Yogyakarta dan siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta.
Kemudian pengambilan datanya melalui teknik Purposive Sampling yaitu
dengan teknik non random. Peneliti disini mencari data dengan
mewawancarai bebrapa anak siswa kelas XI dari kedua sekolah tersebut.

Dibawah ini peneliti akan memaparkan profil informan:
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E. Sumber Data




Sumber atau data dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam sebuah penelitian bisa dibilang hal yang sangat mendasar. Data
kemudian dipergunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang
ada. Data kualitatif merupakan suatu hasil data yang didapatkan dari jawaban
seseorang yang datangnya dari pertanyaan-pertanyaan yang ditanya oleh
peneliti yang menurut Patton adalah sumber data utama dari penelitian
kualitatif®,

Penelitian ini memilki data primer dan data sekunder, penjelasannya
sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung di lapangan,
kemudian dicatat langsung. Seperti dalam penelitian ini data primernya
didapatkan melalui observasi dan wawancara.® Data primernya meliputi;
siswa sekolah kelas xi, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data telah ada sebelumnya yang memiliki
hubungan masalah dengan yang diteliti seperti literatur-literatur® yang mana
dibutuhkan oleh peneliti. Misalnya seperti data sejarah sekolah, data seperti
jumlah siswa yang tertera pada hard file atau soft file, atau dokumen lainnya
yang mendukung.

F. Teknik Analisi Data

4 Sugiono. 2003. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta. Hal. 17
® Soerybrata, 1998. Metode penelitian. Raja grafindo. Jakarta hal. 84.
b Soerybrata, 1998. Metode ................ hal. 85



Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah selama
dalam peroses pengumpulan data sampai pada akhir pengumpulan data.
Proses analisis data yang dilakuan oleh peneliti dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan atau
menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik atau diverifikasi.

Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis secara sistematis
setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan tersebut perlu di reduksi,
yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar
mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk
mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek
tertentu.’

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan dari data-data yang
diperoleh di lapangan yang sesuai dengan fokus penelitian dan membuang
data-data yang menurut peneliti tidak diperlukan agar mempermudah peneliti
untuk mengambil kesimpulan akhir.

2. Display Data
Merupakan pengumpulan data atau informasi secara tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan. Data

" Nasution. 1988. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Tarsito: Bandung.hal 125



yang sudah disusun menggunakan teks yang bersifat narasi. Selain itu juga
bersifat matriks, grafik, networks dan chart. Hal ini dilakukan dengan alasan
agar peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data
serta untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya.®

Penyajian data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan
suatu makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun secara
sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana maupun
selektif.

3. Manarik Kesimpulan atau Verifikasi

Adalah rangkaian analisis data puncak, meskipun begitu, kesimpulan juga
membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi yang
dimaksudkan disini adalah bentuk upaya demi menghasilkan
penarikankesimpulan yang valid. Oleh sebab itu ada baiknya untuk ditinjau
ulang lagi dengan memverifikasi kembali catatan atau tulisan selama
penelitian berlangsung seperti hubungan, model, pola hubungan untuk pada
akhirnya diambil kesimpulan.

Sejak pengumpulan data, peneliti berusaha untuk mencari makna
dari penjelasan-penjelasan atau alur sebab akibat. Kegiatan ini kemudian
dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya terbuka, umum kemudian menuju ke
yang lebih spesifik atau rinci.

4. Keabsahan Data

8 Suigyono, 2011. Metode Penelitian Kuantatif-kualitatif dan R & D. Alfabeta Bandung hal. 95



Dilakukannnya keabsahan data atau pemeriksaan data agar hasil
penelitian ini dapat dipercaya. Pengujian atau pemeriksaan dilakukan dengan
beberapa tahapan:

Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
sendiri, sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaannya di lapangan
terjadi kecondongan purbasangka atau bias. Kemudian untuk menghindari hal
seperti itu, maka data yang diperoleh perlu untuk diuji kredibilitasnya (derajat
kepercayaan)® Lincoln dan Guba menyatakan bahwasannya untuk
memperoleh data yang valid, dapat ditempuh dengan cara teknik pengecekan
data melalui; (1) Kredibilitas, (2) transferabilitas, (3) dependebilitas, (4)
konfirmabilitas.

Pengecekan data yang bersifat kualitatif adalah menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan cara pengecekan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu diluar data sebagai pembanding terhadap data.
Seperti konsultasi dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, karyawan
maupun siswa. Tekhnik triangulasi ini yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini, menggunakan
tekhnik triangulasi melalui tekhnik pengumpulan data yang sama dari sumber
yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi non partisipatif, wawancara
mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.*°

Triangulasi tekhnik berarti untuk mendapatkan data dari responden

yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti

® Lincoln & Guba, 1895. Naturalistic Inquiri. Beverly Hills: Sage Publications. Hal. 289
10 Sugiyono, 2011. Metode......hal. 241



mendapatkan data dari wakil kepala sekolah kemudian peneliti melakukan
observasi untuk mencari keabsahan data.

Kemudian selanjutnya adalah triangulasi sumber yang merupakan
data yang dadapatkan dari responden yang berbeda-beda dengan tekhnik
sama. Jadi peneliti mendapatkan data hasil wawancara dari siswa A kemudian
peneliti melakukan teknik ini untuk mencari keabsahan data dengan cara
melakukan wawancara kepada siswa yang lain bahkan guru mata pelajaran.
Kemudian triangulasi waktu yaitu pengecekan data dengan waktu yang
berbeda.

. Etika penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa prinsip dalam pertimbangan
etika yakni mengenai Subyek penelitian dilindungi fisik dan kehidupan
sosialnya. Narasumber diberikan hak untuk menyatakan persetujuan atau

tidak bersedia menjadi narasumber data dan tanpa ada paksaan



